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ABSTRAK 

Ahmad hidayat: Upaya Meningkatkan Komunikasi Matematika Melalui 

Srategi Belajar kooperatif Tutor Sebaya (     Penelitian 

Tindakan Kelas di MTs Mafatihul Huda Kec.    Depok 

Kab.Cirebon) 

Pembelajaran matematika di MTs Mafatihul Huda Kecamatan Depok 

Kabupaten Cirebon lebih banyak berpusat pusat pada guru sehingga 

keterlibatan siswa dalam belajar mengajar masih sangat kecil sehingga 

menyebabkan siswa enggan berfikir dan hal ini juga menebabkan siswa jenuh 

dan bosan dalam mengikuti pelajaran matematika akibatnya komunikasi 

matematika siswa rendah,beranjak dari kondisi yang telah diurai 

diatas,peneliti tertarik untuk menjadikan MTs Mafatihul Huda Kecamatan 

Depok sebagai tempat untuk melakukan penelitian tentang pelaksanaan 

pembelajaran Kooperatif Tutor Sebaya dalam upaya meningkatkan 

komunikasi matematika siswa dengan judul “ Upaya peningatan komunikasi 

Matematika  Melalui Strategi Pembelajaran Kooperatif Tutor Sebaya “  

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mendeskripsikan respon siswa 

terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif tutor sebaya. serta untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa selama 

proses pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif 

tutor sebaya. 

Pembelajarankooperatif tutor sebaya adalah rangkaian kegiatan belajar 

siswa dalam kelompok tertentu yang tingkat kemampuanya berbeda-beda, 

siswa yang memiliki kemampuan diatas rata-rata berkewajiban menjelaskan 

materi ajar keteman sekelompoknya, setiap anggota kelompok harus saling 

bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi pembelajaran. 

Dalam pembelajaran ini, belajar belum dikatakan selesai jika salah satu teman 

dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitianTindakan Kelas (PTK). 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam beberapa siklus dan  setiap 

siklus terdiri dari empat tahapan yang harus dijalani dalam penelitian 

tindakan kelas yaitu; perncanaan, tindakan, pengamatan,danrefleksi 

(ZainalAqib, 2006 ; 1089). 

  Strategi belajarkooperatif tutor sebaya pada kelas Mina MTs Mafatihul  

kemampuan komunikasi matematika siswayang ditunjukkan dengan nilai 

rata-rata hasil observasi pada setiap siklusnya, yakni ; siklus I sebesar 56.71% 

, siklus II sebesar 68.23 %,dan siklus III sebesar 82.56%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang Masalah 

Belajar adalah key term ( istilah kunci ) yang paling vital dalam setiap 

usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak pernah ada 

pendidikan. Sebagai suatu proses, belajar hampir selalu mendapat tempat 

yang luas dalam berbagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan upaya 

kependidikan, misalnya psikologi pendidikan dan psikologi belajar. Karena 

demikian pentingnya arti belajar, maka bagian terbesar upaya riset dan 

eksperimen psikologi belajarpun diarahkan pada tercapainya pemahaman 

yang lebih luas dan mendalam mengenai proses perubahan manusia itu. 

Namun dari sisi yang lebih dalam, pengertian ini agak sulit untuk 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.( Muhibbin Syah, 1999 : 55 ) 

Hal ini didasarkan pada kenyataan, mayoritas orang yang 

berkecimpung dalam dunia pendidikan (formal), masih saja melakukan hal-

hal di luar dari kapasitasnya sebagai orang berpendidikan. Mereka lebih 

cenderung menonjolkan aspek penilaian yang dilambangkan dengan nilai 

raport, IPK, dan sebagainya. Sehingga sisi yang lain (aspek penilaian) kurang 

tertuju dan kurang mengena. Masih banyak terlihat, orang yang memiliki 

nilai tinggi, namun dari sisi kemampuannya ia masih bernilai rendah. tidak 

sejalan dengan pengertian pendidikan menurut undang-undang RI No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 yang 

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
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mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif  mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

Negara. Dari pengertian di atas, jelas terlihat bahwa pendidikan tidak hanya 

berkecimpung pada hasil belajar secara formal (berupa nilai raport, IPK, dan 

lain-lain) saja, akan tetapi yang lebih ditekankan adalah aspek lain, yakni 

hasil belajar yang berupa kemampuan-kemampuan individu yang dimiliki 

oleh setiap peserta didik, sehingga mampu diaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Bahkan, dalam undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 

Tahun 2003 Bab II Pasal 3 dijelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. Untuk mencapai hal itu, di Indonesia diajarkan 

berbagai bidang studi, misalnya matematika, pelajaran matematika 

mempunyai peranan yang sangat penting di dalam pendidikan bahkan 

matematika dijadikan sebagai salah satu syarat kelulusan siswa. Namun pada 

kenyataanya banyak siswa disetiap jenjang pendidikan menganggap 

matematika sebagai pelajaran yang sulit dan sering menimbulkan berbagai 
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masalah yang tidak mudah untuk dipecahkan. Sehingga berdampak pada 

rendahnya hasil belajar. Padahal, seiring dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, peran matematika sebagai salah satu ilmu dasar 

yang memiliki nilai esensial yang dapat diterapkan dalam berbagai bidang 

kehidupan sangatlah penting. 

Pola pikir matematika selalu menjadi andalan dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan.Tujuan afektif belajar matematika di sekolah adalah sikap 

kritis, cermat, objektif, dan terbuka, menghargai keindahan matematika, serta 

rasa ingin tahu dan senang belajar matematika. Oleh karena itu, matematika 

sebagai disiplin ilmu perlu dikuasai dan dipahami dengan baik oleh segenap 

lapisan masyarakat terutama siswa sekolah formal. Rendahnya hasil belajar 

matematika bukan hanya disebabkan karena pelajaran matematika yang sulit,   

melainkan disebabkan oleh beberapa faktor yang meliputi siswa itu sendiri, 

misalnya kurangnya pemahaman konsep siswa terhadap materi yang 

diajarkan. Selain itu, faktor lain yang dapat mempengaruhi rendahnya hasil 

belajar siswa adalah adanya anggapan atau asumsi tersebut, selain juga masih 

banyak guru matematika yang hanya memfokuskan pembelajaran matematika 

pada upaya penuangan pengetahuan tentang matematika sebanyak mungkin 

kepada siswa. Padahal, dalam perkembangan seperti sekarang ini, guru 

dituntut agar tugas dan perannya tidak lagi sebagai pemberi informasi  

(transmission of knowledge), melainkan sebagai pendorong belajar agar siswa 

dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuannya melalui berbagai aktifitas, 

seperti pemecahan masalah dan komunikasi. 
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Peningkatan kemampuan komunikasi siswa dapat dilakukan dengan 

mengadakan perubahan - perubahan dalam pembelajaran. Dalam hal ini, 

perlu dirancang suatu pembelajaran yang membiasakan siswa untuk 

mengkontruksi sendiri pengetahuannya, sehingga siswa lebih memahami 

konsep yang diajarkan serta mampu mengkomunikasikan pemikiranya, baik 

dengan guru, teman, maupun terhadap materi matematika itu sendiri. Salah 

satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman konsep dan 

kemampuan komunikasi matematika siswa adalah dengan melaksanakan 

model pembelajaran yang relevan untuk diterapkan oleh guru. Model 

pembelajaran yang dimaksud sebaiknya berupa model pembelajaran yang 

dapat menjadikan siswa mampu mengkontruksi pengetahuanya sendiri, 

sehingga siswa lebih mudah untuk memahami konsep – konsep yang 

diajarkan dan mengkomunikasikan ide – idenya dalam bentuk lisan maupun 

tulisan. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran 

matematika akan mengaktifkan siswa serta menyadarkan siswa bahwa 

matematika tidak selalu membosankan. Guru hanya sebagai fasilitator untuk 

membentuk dan mengembangkan pengetahuan itu sendiri, bukan untuk 

memindahkan pengetahuan. 

Salah satu usaha alternatif untuk mendukung hal tersebut adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tutor sebaya sebagai 

pelaku bimbingan belajar. Model pembelajaran kooperatif tutor sebaya 

merupakan model pembelajaran yang mengutamakan kerjasama antar siswa 

dalam suatu kelompok, untuk mencapai tujuan bersama, yang akan dibimbing 
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oleh teman sebaya yang berprestasi baik. Bagi anak yang memiliki perasaan 

takut atau enggan bertanya kepada guru, mereka dapat bertanya langsung 

kepada teman sendiri tanpa rasa takut, karena dengan temannya,ia akan 

merasa mudah untuk bertanya. Ide penting dalam pembelajaran kooperatif 

adalah mengajarkan kepada siswa keterampilan kerjasama dan kolaborasi. 

Keterampilan ini sangat penting bagi siswa karena dalam dunia kerja 

sebagian besar dilakukan secara kelompok. Selain itu, melalui pembelajaran 

kooperatif tutor sebaya, siswa diharapkan juga dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi dalam belajar matematika. 

Pembelajaran matematika di MTs Mafatihul Huda Kecamatan Depok 

Kabupaten Cirebon lebih banyak berpusat pusat pada guru sehingga 

keterlibatan siswa dalam belajar mengajar masih sangat kecil sehingga 

menyebabkan siswa enggan berfikir dan hal ini juga menebabkan siswa jenuh 

dan bosan dalam mengikuti pelajaran matematika akibatnya komunikasi 

matematika siswa rendah, beranjak dari kondisi yang telah diurai diatas, 

peneliti tertarik untuk menjadikan MTs Mafatihul Huda Kecamatan Depok 

sebagai tempat untuk melakukan penelitian tentang pelaksanaan 

pembelajaran Kooperatif Tutor Sebaya dalam upaya meningkatkan 

komunikasi matematika siswa dengan judul “ Upaya Meningatan komuniasi 

Matematika  Melalui Strategi Pembelajaran Kooperatif Tutor Sebaya “  

Berkaitan dengan masalah di atas, maka komunikasi matematika siswa 

meliputi penggunaan keahlian membaca, menulis, menyimak, menela’ah, 

mendengar, berdiskusi, mengintrepretasi, mengevaluasi ide, symbol, istilah, 
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serta informasi matematika. Dalam rangka memperhatikan permasalahan 

pembelajaran tersebut, lebih - lebih dalam upaya peningkatan mutu 

pembelajaran matematika, maka peneliti memilih judul “upaya peningkatan 

komunikasi matematika melalui strategi pembelajaran kooperatif tutor 

sebaya“. 

 

B. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah 

penulisan skripsi ini dibagi dalam tiga bagian,yaitu : 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Penelitian 

Wilayah penelitian dalam skripsi ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

( PTK ) mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif tutor 

sebaya guna meningkatkan komunikasi matematika pada kelas VIII 

Mina MTs Mafatihul Huda Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon 

yang merupakan ruang lingkup dari penelitian tindakan kelas.  

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitan dalam skripsi ini adalah mempergunakan 

kualitatif yaitu mengikuti prinsip kerja penelitian tindakan kelas (PTK) 

tentang peningkatan komunikasi matematika siswa melalui penerapan 

model pembelajaran kooperatif tutor sebaya. 

 

  



7 
 

c. Jenis Masalah 

Jenis masalah dalam skripsi ini adalah tentang penerapan model 

pembelejaran kooperatif tutor sebaya dalam upaya meningkatkan 

komunikasi matematika siswa di MTs Mafatihul huda Kecamatan 

Depok Kabupaten Cirebon. 

d. Identifikasi Pertanyaan Penelitian 

1) Apakah siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas 

kelompok  ? 

2) Adakah metode kooperatif learning yang dapat membantu siswa 

dalam belajar dan mengerjakan tugas kelompok ? 

3) Apakah guru dapat menerapkan metode kooperatif learning yang 

dianggap dapat mengatasi kesulitan belajar siswa ? 

4) Apakah metode pembelajaran kooperatif tutor sebaya dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa dalam 

bidang studi matematika? 

5) Bagaimana respon siswa terhadap penerapan metode pembelajaran 

kooperatif tutor sebaya dalam bidang studi matematika ? 

6) Apakah aktivitas belajar matematika siswa meningkat dengan 

penerapan pembelajaran kooperatif tutor sebaya ? 
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2. Pembatasan Masalah  

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam masalah yang 

akan diteliti, maka penulis memberikan pembatasan masalah – masalah 

tersebut  pada : 

a. Model pembelajaran yang di gunakan pada penilitian ini adalah model 

pembelajaran kooperatiftutorsebaya,yaitu pembelajaran oleh teman 

sebaya antar siswa  

b. Hasil belajar melalui pembelajaran kooperatif tutor sebaya antara lain 

prestasi belajar siswa dan kemampuan komunikasi matematika siswa 

c. Kemampuan komunikasi matematika dalam penelitian ini adalah 

kecakapan siswa dalam mengalihkan pesan yang berupa materi 

matematika secara tertulis dan lisan kepada teman sebaya dan juga 

siswa dapat menuliskan apa yang diketahui, apa yang ditanya, dan 

memecahkan masalahnya. 

d. Masalah yang diteliti dalam skripsi ini dibatasi dalam kemampuan 

komunikasi matematika siswa dalam sub pokok bahasan bangun ruang 

sisi datar (balok, kubus, prisma dan limas). 

e. Sekolah yang akan diteliti adalah tingkat sekolah menengah di MTs. 

Mafatihul Huda Kecamatan Depok Kabupaten Cirebonpada kelas VIII 

Semester 2 tahun ajaran 2011 – 2012. 

  



9 
 

3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan pembahasan masalah diatas,maka pertanyaan penelitian 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

a. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan metode pembelajaran 

kooperatif tutor sebaya dalam bidang studi matematika pada 

pembahasan bangun ruang sisi datar di MTs. Mafatihul Huda pada 

kelas VIII semester 2 tahun ajaran 2011 – 2012 ? 

b. Apakah metode pembelajaran kooperatif tutor sebaya dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa dalam bidang 

studi matematika pada pembahasan bangun ruang sisi datar di MTs. 

Mafatihul Huda pada kelas VIII semester 2 tahun ajaran 2011 – 2012 ? 

c. Apakah aktivitas belajar matematika siswa meningkat dengan 

penerapan pembelajaran kooperatif tutor sebaya ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai dari hasil penelitian yang dilakukan adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan respon siswa terhadap penerapan model 

pembelajaran kooperatif stutor sebaya. 

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi matematika 

siswa selama proses pembelajaran matematika melalui model 

pembelajaran kooperatif tutor sebaya. 

3. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tutor 

sebaya dalam meningkatkan aktifitas belajar siswa. 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih pengetahuan kepada dunia pendidikan untuk dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa, karena 

komunikasi matematika dapat dijadikan sebagai pendorong bagi siswa 

untuk meningkatkan prestasi belajar serta berperan sebagai umpan balik 

dalam dunia pendidikan. 

2. Manfaat bagi peneliti adalah dapat menambah wawasan pengetahuan dan 

memberikan motivasi untuk selalu belajar 

3. Bagi guru dapat menciptakan suasana belajar yang baik dan menjadi 

bahan alternatif dari model pembelajran yang akan digunakan. 

4. Bagi siswa  

a. membantu siswa untuk meningkatkan cara belajar yang baik, efektiff 

dan efesien 

b. menjadi latihan untuk siswa dalam meningkatkan kemampuan dasar 

dan ketrampilan 

c. melatih siswa untuk bertanggung jawab atas tugas yang di berikan. 

d. membantu siswa untuk mengejar ketinggalannya dengan teman-teman 

yang lain. 
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